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Abstrak

Pembelajaran online berbeda dengan pembelajaran tatap muka. Agar pembelajaran
online efektif maka pembelajaran harus didesain lebih nyata. Salah satu unsur yang
berperan membuat pembelajaran lebih nyata adalah penggunaan media. Secara garis
besar media pembelajaran online berbasis video dan chatt. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana desain pembelajaran yang disukai mahasiswa. Desain
penelitian yang digunakan adalah jenis kuantitatif noneksperimental. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui survei. Analysis data menggunakan statistik
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini mahasiswa PGSD Universitas Mataram.
Jumlah responden yang terlibat sebanyak 158 mahasiswa. Permasalahan yang dikaji
dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran tekstual atau kontekstual
yang diinginkan mahasiswa? Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa
mahasiswa lebih menyukai pembelajaran kontekstual dari pada pembelajaran
tekstual. Hal ini dapat terlihat dari karakteristik media pembelajaran yang digunakan
yaitu media pembelajaran berbasis video conferen dan tidak menyukai tugas
berbentuk teks. Melalui video conferen pembelajaran dirasakan lebih nyata. Melalui
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dosen dalam mendesain
lingkungan belajar virtual yang efektif.

Kata kunci: Daring tekstual, daring kontekstual, persepsi mahasiswa
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PENDAHULUAN

Pembelajaran online merupakan realita yang harus dihadapi. Terlebih lagi
dengan adanya pandemi pembelajaran online merupakan salah satu solusi yang
dianggap paling efektif (Darmayanti, Setiani, & Oetojo, 2007). Namun demikian
pembelajaran online dirasakan belum kontekstual atau belum nyata dikalangan
mahasiswa. Terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan evaluasi agar pembelajaran
online dapat berjalan efektif (Kusmawan, 2016). Kompetensi pengajar dalam hal ini
memegang peranan yang sangat besar (Sutisna & Widodo, 2020). Sepanjang praktek
pembelajaran daring masih banyak ditemui dosen yang hanya memberi tugas tekstual
kepada mahasiswa. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya kemampuan dosen
dalam penggunaan media belajar online. Bahkan masih banyak ditemui dosen yang
mengajar hanya menggunakan WhatsApp Group yang penting sama-sama online
(Mirzon, 2020). Implikasinya adalah proses belajar mengajar tidak dapat berjalan
maksimal. Mahasiswa merasa kesulitan dalam memahami materi perkuliahan (Setyo
& Hidayah, 2020).

Merdeka belajar yang diharapkan dalam pembelajaran online belum dirasakan.
Berdasarkan hasil penelitian masih terdapat beberapa kendala yang dialami
mahasiswa dalam pembelajaran online (Wijayanto, Handani, Wardana, & Hajron,
2020). Lingkungan belajar virtual yang diharapkan belum sepenuhnya terbentuk
dengan baik. Hal ini dikarenakan transfer ilmu dari dosen ke mahasiswa kurang
optimal. Lingkungan belajar virtual seperti halnya atmosfir akademik dalam
pembelajaran tatap muka (Nahdi & Jatisunda, 2020). Tanpa hadirnya atmosfir
akademik dalam proses pembelajaran dapat dipastikan pembelajaran tidak akan
bermakna (Umar et al., 2020). Akibatnya adalah ilmu yang dipelajari akan menguap
begitu saja tanpa bekas.

Terdapat beberapa aspek yang membentuk lingkungan belajar, salah satu
diantaranya adalah media pembelajaran. Media pembelajaran memiliki pengaruh
yang besar dalam membentuk lingkungan belajar (Erfan, Widodo, Umar, Radiusman,
& Ratu, 2020). Terlebih lagi dalam pembelajaran online, penggunaan media tidak
dapat dilepaskan. Hal ini dapat dipahami karena pada hakekatnya pembelajaran
online adalah pembelajaran yang berbasis media. Tidak dapat dipungkiri bahwa

pembelajaran online merupakan model pembelajaran baru (Widodo, Ermiana, &
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Erfan, 2020). Maka dari itu tidak mengherankan jika banyak kalangan yang merasa
kesulitan dengan diterapkan model pembelajaran ini. Perlu banyak persiapan yang
harus dilakukan dalam pembelajaran online (Widodo, Nursaptini, Novitasari,
Sutisna, & Umar, 2020). Termasuk dalam hal ini adalah pemilihan media belajar
yang digunakan. Berdasarkan beberapa penelitian dapat ditemukan masih banyak
mahasiswa yang mengeluh dengan media pembelajaran yang digunakan dosen.
Implikasinya adalah pembelajaran online yang dilakukan tidak dapat berjalan
maksimal.

Penggunaan media dalam pembelajaran online seharusnya memperhatikan
kondisi mahasiswa. Salah satu aspek yang harus diperhatikan sebelum menentukan
media pembelajaran adalah gaya belajar mahasiswa. Masing-masing mahasiswa
memiliki gaya belajar sendiri yang harus dilayani dengan baik (Widayanti, 2013).
Ada mahasiswa yang memiliki gaya belajar audio, ada yang memiliki gaya belajar
visual dan lain-lain. Pada hakekatnya media pembelajaran yang dikembangkan saat
ini telah mengakomodasi setiap gaya belajar yang dimiliki mahasiswa. Secara garis
besar media ada yang berbasis teks dan ada yang berbasis video conferen. Maka dari
itu perlu dilakukan penelitian bagaimana karakteristik media pembelajaran yang
disukai mahasiswa dalam pembelajaran online.

Telah banyak ditemui penelitian terdahulu yang membahas tentang
pembelajaran online. Hambatan dan tantangan dalam pembelajaran online masih
banyak ditemui (Anugrahana, 2020). Selain itu masih banyak dijumpai penelitian
terkait dengan pembelajaran online. Terdapat penelitian yang mengkaji tentang
kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran online. Dari hasil kajian tersebut dapat
diketahui bahwa dari segi kesiapan mahasiswa belum sepenuhnya siap dalam
pembelajaran online (Widodo, Nursaptini, et al., 2020). Terkait dengan kesiapan
belajar online tidak hanya dirasakan oleh mahasiswa, tetapi juga lembaga pendidikan
sebagai penyelenggara pendidikan (Tereseviciene, Trepule, Dauksiene, Tamoliune,
& Costa, 2020). Ketidaksiapan mahasiswas juga diungkapkan dalam penelitian
lainnya. Salah satu permasalahan yang dihadapi mahasiswa berkaitan dengan
penggunaan media pembelajaran online (Mardhiyana & Nasution, 2018).

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan perlu dilakukan survei terhadap

mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah desain pembelajaran yang diinginkan
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mahasiswa. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi dosen
dalam mendesain pembelajaran online. Tujuan utamanya adalah agar mahasiswa

dapat merasa nyaman dalam belajar secara online.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini didesain dalam penelitian deskriptif kuantitatif. Pengumpulan
data menggunakan survei. Tidak ada perlakuan terhadap subjek penelitian
(Sugiyono, 2013). Subjek penelitian mahasiswa PGSD Universitas Mataram. Teknik
pengumpulan data menggunakan survei. Instrumen yang digunakan berupa angket.
Pertanyaan disebarkan kepada responden menggunakan Google Form. Jumlah
responden sebanyak 158 mahasiswa. Tahapan penelitian meliputi identifikasi
masalah, pembuatan instrumen, pengumpulan data, tabulasi data, penyajian data dan
penyimpulan hasil penelitian. Berikut ini disajikan indikator pembelajaran
kontekstual dalam pengembangan intrumen angket.

Tabel 1. Panduan survei

Indikator Pertanyaan
Karakteristik Media Bagaimana karakteristik media pembelajaran yang anda
Pembelajaran Online inginkan?
Jenis Media Pembelajaran Online Apa media pembelajaran yang paling anda sukai?
Bentuk penugasan Apakah anda menyukai tugas berbasis teks?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan terhadap responden dapat disajikan
beberapa aspek yang berkaitan dengan persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran
kontekstual. Beberapa aspek yang berkaitan dengan pembelajaran kontekstual dalam
pembelajaran online antara lain karakteristik media pembelajaran, jenis media
pembelajaran, dan bentuk penugasan. Berikut ini dapat disajikan hasil survei
terhadap 158 responden.
Karakteristik media pembelajaran

Aspek pertama yang ditanyakan kepada responden adalah karakteristik media

pembelajaran online. Pada gambar 1 disajikan karakteristik media pembelajaran yang

diinginkan mahasiswa.
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Gambar 1. Karakteristik media pembelajaran

Berdasarkan pada gambar 1 dapat diketahui bahwa sebanyak 54% mahasiswa
menginginkan media pembelajaran berbasis video conferen atau web meetings.
Jumlah mahasiswa yang menginginkan media pembelajaran berbasis Chatting
sebanyak 46%. Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang menyukai
web meetings lebih banyak jika dibandingkan dengan chatting.
Jenis media pembelajaran

Aspek kedua yang ditanyakan kepada responden terkait dengan jenis media
belajar online yang disukai mahasiswa. Pada aspek ini mahasiswa disajikan angket
terbuka sehingga dapat menentukan sendiri media belajar yang diinginkan. Setelah

dilakukan tabulasi dapat disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Jenis media pembelajaran
Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa media pembelajaran yang paling
banyak disukai mahasiswa adalah Zoom Meetings dengan persentase sebesar 44%.
Diskusi melalui WA berada pada peringkat kedua dengan persentase sebesar 35%.
Daring Unram disukai oleh 9% responden, sedangkan sisanya memilih Google Meet,
Google Classroom dan media pembelajaran lainnya. Zoom Meetings dan Google

Meet merupakan media pembelajaran berbasis veideo conferen, sedangkan WA
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groups, Daring Unram dan Google Classroom adalah media pembelajaran berbasis
teks. Data tersebut menunjukkan bahwa media belajar yang berbasis video conferen
lebih disukai mahasiswa.
Bentuk penugasan

Kegiatan perkuliahan tidak dapat dipisahkan dengan adanya penugasan.
Selama pembelajaran online proporsi penugasan bahkan lebih besar dari pada
perkuliahan. Sebagian besar tugas diberikan dalam bentuk teks. Maka dari itu
penting diketahui persepsi mahasiswa terkait dengan banyaknya tugas berbentuk

tekstual dalam pembelajaran online.
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Gambar 3. Bentuk penugasan

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa tidak
menyukai dengan tugas yang berbentuk tekstual. Setidaknya terdapat 67%
mahasiswa yang tidak setuju dengan tugas tekstual. Hanya 33% mahasiswa yang
mengaku lebih nyaman dengan tugas berbentuk teks.

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa mahasiswa lebih
menginginkan desain pembelajaran kontekstual. Hal ini dapat terlihat dari
karakteristik media pembelajaran yang diinginkan. Mahasiswa lebih menyukai video
conferen dibandingkan dengan chatting. Hal ini dapat dipahami bahwa dengan video
conferen pembelajaran dirasakan lebih nyata dibandingkan dengan pembelajaran
tekstual. Jenis media pembelajaran yang paling banyak disukai adalah Zoom
Meetings, salah satu media pembelajaran berbasis video conferen. Aspek terakhir
yang mengindikasikan mahasiswa lebih menyukai pembelajaran kontekstual adalah
mahasiswa tidak nyaman dengan adanya tugas berbentuk teks.

Kemudahan yang ditawarkan dalam pembelajaran online belum banyak

dinikmati mahasiswa. Hal ini sesuai dengan salah satu penelitian yang menyatakan

Vol. 7, No. 1: Januari — Juni 2021 74



Jurnal DIDIKA : Wahana limiah Pendidikan Dasar p-1SSN: 2477-4855, e-ISSN: 2549-9149

bahwa dari segi fleksibilitas tempat pembelajaran online masih terbatas (Widodo &
Nursaptini, 2020). Maka dari itu dalam mendesain pembelajaran online harus
memperhatikan kondisi mahasiswa. Pengajar harus melakukan inovasi agar
pembelajaran dapat efektif (Mastur, 2020). Persepsi mahasiswa harus diperhatikan.
Hal ini dikarenakan mahasiswa pada hakikatnya adalah subjek bukan objek dalam
pembelajaran (Zhafira, Ertika, & Chairiyaton, 2020). Terlebih lagi dengan
banyaknya kesulitan yang dialami mahasiswa dalam pembelajaran online.
Berdasarkan sebuah penelitian mahasiswa masih merasa kesulitan dengan berbagai
aplikasi yang dikembangkan untuk pembelajaran online (Mulyana, Rainanto, Astrini,
& Puspitasari, 2020). Implikasinya adalah motivasi belajar mahasiswa selama

pembelajaran online menurun (Fitriyani, Fauzi, & Sari, 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bagian hasil dan pembahasan dapat ditarik beberapa
kesimpulan diantaranya: Mahasiswa lebih menyukai media pembelajaran berbasis
video conferen. Melalui video coferen mahasiswa merasa pembelajaran lebih nyata
dibandingkan dengan pembelajaran berbasis teks. Jenis media yang paling banyak
disukai mahasiswa adalah Zoom Meetings. Mahasiswa tidak terlalu suka dengan
tugas berbasis teks. Media pembelajaran yang diinginkan mahasiswa adalah media
pembelajaran yang mampu menghadirkan suasana nyata dalam pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa lebih menyukai desain pembelajaran kontekstual
dari pada tekstual.
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